BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada tahap ini akan membahas mengenai analisistukelm,) arsitektur dan

kerangka kerja yang digunakan dalam mengembangsi@msini.

4.1 Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini proses analisis kebutuhan dibagjadie2 yakni, pemodelan

bisnis dengamisecase (as-igJan pemodelan sistem dengeecase (to-be).

4.1.1 Pemodelan Bisnis dengan Usecase
Pada bagian ini aka dibahas megenai proses — pyasgssaat ini terjadi pada
toko UD. Sumber Tani Batu sebelum menggunakan asilgistem ERP. Adapun setiap

kegiatan dapat dijelaskan oleh gambar 4.1.

Administrator. \
L T
Layani Penyediaan
penjualan / barang -~
// . ; supplier
| . :

pelanggan | Ml
Q
pertanyaan ~2/>~ ~ "~~~
/ ’ Gudang

Gambar 4.1 UsecaseModel Bisnis AS —I$
Sumber : Perancangan
Setiapusecasanenggambarkan proses bisnis yang terjadi padalidkoSumber Tani
Batu. Adapun setiapsecas@ada gambar 4.1 tersebut dapat dijelaskan sebaghiit:
1. Layani penjualan dapat menangani proses transakgigan.
2. Konsultasi pertanyaan dapat melayani pelanggan \aerganya tentang

masalah yang dihadapi olehnya sebelum masuk kegptamnsaksi penjualan.
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Penyediaan barang dapat menanganiproses pembatamgldan pengembalian barang.

Usecaseni dapat dijelaskan oleh gambar 4.2.

actpenyediaan barang )

pembelian
barang

barang tidak sesuai pengembalian

| barang

[barang sesuai]

Gambar 4.2 Activity Penyediaan Barang
Sumber : Perancangan
Setiap usecasememiliki beberapaactivity yang menjelaskan proses apa yang
mungkin dilakukan olelactor maupun oleh sistem. Berikut adaladctivity diagram
yang menjelaskan detail gambar 4.2.
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Gambar 4.3 Model Bisnis Layani Penjualan
Sumber : Perancangan
Model bisnis layani penjualan di atas dapat dgdagj dengan runtutan kegiatan

seperti pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Tabel Skenario Bisnis Layani Penjualan

Flow Bisnis Layani Penjualan
1. Basic Flow
1.1.Menerima pelanggan
Pada proses ini pelayan menerima pertanyaan -ngaga yang diajukan oleh
pelanggan. Setelah pertanyaan diterima pelayan exkah pilihan — pilihan yang
mungkin dapat menyelesaikan permasalahan yangrdiplanggan.
1.2 Lihat stok barang
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Pelayan melihat daftar stok barang yang dimiliki.

1.3.Tawarkan barang
Pelanggan mencoba untuk menawarkan barang kepkaeygan. Hal ini memiliki 2
kemungkinan yakni pelanggan setuju dengan tawagkaygn atau pelanggan tidak
setuju dengan tawaran pelayan.

1.4.Terima order
Pelayan menerima pesanan yang diminta oleh pelangga

1.5.Cek stok barang
Ketika pesanan diterima pelayan mengecek kembalaju stok barang yang ada. Hg
ini memiliki 2 kemungkinan yakni stok memenuhi pesa dan stok tidak ada atau
habis.

1.6.Buat kuitansi
Pelayan memberikan instruksi kepada bagian pergaaamntuk mengambilkan
pesanan pelanggan dan melayani pembayaran sejbanaing yang dipesan.

1.7.Antar pesanan pelanggan
Pelayan menerima barang yang dipesan dari gudanmeayerahkannya kepada
pelanggan.

1.8.Rekap laporan
Pelayan merekap ulang kuitansi penjualan pada begar.

2. Alternative Flow

2.1.AT BF TAWARKAN BARANG. Pelanggan tidak setuju demgapa yang ditawarkan
oleh pelayan sehingga proses selesai.

2.2.AT BF TAWARKAN BARANG. Pelanggan setuju dengan a@ag ditawarkan oleh
pelayan sehingga proses transaksi berlanjut kedesider.

2.3.AT BF CEK STOK BARANG. Bila stok barang tersedi@sai permintaan pelanggan
maka proses transaksi berlanjut pada buat kuitansi.

2.4.AT BF CEK STOK BARANG. Stok tidak tersedia atau Isaimaka pelayan akan
mencoba untuk menyarankan barang lain yang mursgikima dengan barang yang

diminta. Jika pelanggan tidak setuju dengan yataywdirkan maka transaksi selesai.
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penjualan

[disetujui]

Gambar 4.4 Model Bisnis Konsultasi

Sumber : Perancangan

Tabel 4.2 Tabel Skenario Bisnis Konsultasi

Flow Bisnis Konsultasi

1. Basic Flow

1.1.Beri pertanyaan
Proses dimulai dengan pertanyaan dari pelanggadkgpelayan. Hal ini memiliki 3
cara penyampaian yakni pelanggan bertanya denganbavea sampel obat, pelangg
bertanya tentang jenis penyakit tanaman yang dédeléh tanamannya dan pelangg
bertanya obat apa yang sesuai penyakit tanaman.

1.2.Lihat stok
Pelayan melihat stok barang yang tersedia berdasadrmasalahan pelanggan.

1.3.Tawarkan barang

Pelayan mencaba untuk menawarkan barang yang nmudggat memberikan solus

]

]

>
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kepada pelanggan. Hal ini memiliki 2 kemungkinaknygelanggan setuju dan
pelanggan tidak setuju.

2. Alternative Flow

2.1. AT BF BERI PERTANYAAN. Pelayan memberikan informéntang sampel obat
yang dibawa pelanggan.

2.2. AT BF BERI PERTANYAAN. Pelanggan bertanya tentg@gs penyakit yang
mungkin diderita oleh tanamannya kemudidan pelayamberikan solusi kepada
pelanggan.

2.3. AT BF BERI PERTANYAAN. Pelanggan sudah tahu pertyg&ng diderita
tanamannya dan langsung bertanya obat apa yangrdapgembuhkan tanamannya.

2.4. AT BF TAWARKAN BARANG. Tawaran disetujui pelanggaan proses berlanjut ke

14

bisnis layani penjualan.
2.5.AT BF TAWARKAN BARANG. Tawaran tidak disetujui pshggan maka proses

transaksi selesai.

Aktivitas pembelian barang adalah proses utama ysemggat fital dalam
kegiatan pertokoan untuk menjaga kehidupan biseitokoan. Pembelian yang cermat
dalam memilih distributor / supplier yang sesuagaguberperan penting dalam
mendapatkan laba yang maksimal. Mengingat proseslalah proses fital maka proses
ini juga harus dilakukan dengan cepat dan efidibriuk toko UD. Sumber Tani Batu
sendiri proses pembelian dapat dijelakan @etivity pembelian barang pada gambar
4.5.
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actEM pembelian barang )
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menerima
laporan

stok yang
kurang

perbarui :
stok Dareng - order

lihat list Q

harga :
invento
distributor B

Gambar 4.5 Model Bisnis Pembelian Barang

Sumber : Perancangan

Tabel 4.3 Tabel Skenario Sistem Pembelian Barang

Flow Bisnis Pembelian Barang

1. Basic Flow

1.1.Cek stok
Admin gudang melakukan pengecekan jumlah stok yensgdia. Hal ini memiliki
beberapa kemungkinan yang terjadi yakni stok basadgh cukup dan stok gudang
kurang atau habis.

1.2.Menerima laporan stok yang kurang
Administrator menerima laporan stok barang kemudiatakukan mendaftar barang
yang akan dipesan pada distributor.

1.3.Beli barang
Admin gudangdiperintahkan administrator untuk melnisang.

1.4.Perbarui stok
Setelah barang datang, admin gudang memperbakuyaig tersedia.

2. Alternative Flow

2.1.AT BF CEK STOK. Stok barang sudah cukup maka prest=sai.
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2.2.AT BF CEK STOK. Stok barang kurang atau habis ndilkekukan tindakan awal
melihat harga barang tiap distributor untuk diteriga terendah.

Dalam proses pembelian barang terkadang juga didapauatu kejadian dimana
barang yang dibeli ternyata tidak bagus atau da&lamdis cacat sehingga perlu untuk
dikembalikan pada pihak distributor. Proses iniadajjelaskan olelctivity diagram

4.6.

actBM pengembalian barang )

gudang administrator

[cacat] konfirmasi

kondisi
| barang

konfirmasi
supplier

buat nota
pengembalian
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Gambar 4.6 Model Bisnis Pengembalian Barang

Sumber : Perancangan

Tabel 4.4 Tabel Skenario Sistem Pengembalian Barang

Flow Bisnis pengembalian Barang
1. Basic Flow

1.1.Cek Barang
Admin gudang memeriksa kondisi barang untuk dilkedayakannya. Hal ini memiliki

2 kemungkinan yakni barang masih dalam keadaarsb#gubarang dalam keadaan

cacat.
1.2.Konfirmasi Distributor
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Administrator mengkonfirmasi barang yang cacat Hepdistributor.
2. Alternative Flow
2.1.AT BF CEK BARANG. Jika kondisi barang bagus makagas selesai.
2.2.AT BF CEK BARANG. Jika kondisi barang cacat makages dilanjutkan pada

konfirmasi barang oleh administrator.

4.1.2 Pemodelan Sistem dengan Usecase

Dari penjelasan proses bisnis pada sub bab 4.1kh mdikembangkan suatu
aplikasi berbasis ERP yang dapat mengurangi aksivihanual menjadi otomatisasi.
Dalam pengembangan sistem ini perubahan analidatiiean dari sistem menjadi

sebagai berikut :

layani
| —\P enjualan

penyediaan

barang
e

~_|
pelayanikasir T~

gudang

\\\\\

pengaturan —
pengguna

konsultasi
pertanyaan

)t
) f

administrator

Gambar 4.7 UsecaséModel SistemTO - BE)
Sumber : Perancangan
Setiapusecasgpada gambar 4.7 menjelaskan proses sistem yamgdikembangkan
untuk toko UD. Sumber Tani Batu. Adapun setieggcasanodel sistem di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Layani penjualan dapat menangani proses transekgigan.

2. Konsultasi pertanyaan dapat melayani pelanggan pengnya tentang
masalah yang dihadapi olehnya sebelum masuk keegprtansaksi
penjualan.

3. Penyediaan barang dapat menanganiproses pembesieangb dan

pengembalian barang.
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4. Pengaturan pengguna digunakan untuk menambah, aq@nghdan
mengubah data pelayan yang ada pada toko UD. SurabeBatu.
Dari model bisnis prosess-ispada sub bab 4.1.1 maka dibuatlah suatu model
sistem yang dapat menggantikan proses manual pgdailpenjualan untuk menjadi

otomatis. Hal ini dapat dijelaskan pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Model Sistem Layani Penjualan

Sumber : Perancangan
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Secara garis besar proses bisnis yang dikerjaktamdmodel sistem layani
penjualan sama dengan model bisnis layani penjusdamun, ada beberapa kegiatan

yang mungkin hilang atau menjadi otomatis. Habiapat dijelaskan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Skenario Sistem Layani Penjualan

Flow Sistem Layani Penjualan
1. Basic Flow
1.1.Login
Pelayan diharuskan untulogin pada sistem. Pada proses ini diasumsikagin
berhasil.
1.2.Lihat Stok Barang
Pada proses ini pelayan melihat stok dari sistemyate cara memilih fitur lihat stok.
1.3.Buat Data Pelanggan
Pada proses ini pelayan membuatkan data pelanggingistem. Proses ini digunakan
k

dengan pelanggan selain itu dapat digunakan sebdasar penentuan strategi

untuk analisis pelanggan pada toko UD. Sumber Batu dan menjaga hubungan ba

pemasaran dimasa yang akan datang.
1.4.Buat Kuitansi
Pada proses ini pelayan membuat dan mencetak &ugan sistem.

Dari Model Bisnis Konsultasi pada sub bab 4.1.1 adikancanglah sistem yang
mampu untuk membantu otomatisasi aktivitas tersePrugses otomatisasi konsultasi
yang dirancang sebagian besar masih sama dengagl Bisdis Konsultasi, namun ada
beberapa hal yang diubah menjadi otomatis dannalapat dijelaskan padactivity
diagram4.9.
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Gambar 4.9 Model Sistem Konsultasi

Sumber : Perancangan

Tabd 4.6 Tabel Skenario Sistem Konsultasi
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Flow Sistem Konsultasi
1. Basic Flow
1.1.Login

Pelayan diharuskan untldgin pada sistem. Pada proses ini diasumsiégm berhasil.

1.2.Lihat Stok Obat

Pada proses ini pelayan dapat melihat stok yasgdex dengan memilih fitur lihat stok.

Kita tahu bahwa proses pembelian barang adalateprgmng sangat fital oleh

karena itu perancangan sistem pembelian barandibniat untuk meminimalisir cara

manual menjadi otomatis dalam semua kegiatan penb&ambar 4.10 berikut adalah

model sistem yang dirancang.
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actSM pembelian barang )
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Gambar 4.10 Model Sistem Pembelian Barang
Sumber : Perancangan
Tabel 4.7 Tabel Skenario Sistem Pembelian Barang

Flow Sistem Pembelian Barang

1. Basic Flow

1.1.Login
Pada proses ini admin gudang diharuskan uloigik. Pada proses in diasumsikagin
berhasil.

1.2.Cek Stok
Pada proses ini admin gudang dapat mengecek staktgesedia dengan memilih fit
lihat stok.

1.3.Lihat List Harga Distributor
Pada proses ini admin gudang dapat melihat baramg yibeli dari tiap — tiaj
distributor dengan cara memilih fitur lihat hargstdbutor.

1.4.Menerima Laporan Stok Yang Kurang
Pada proses ini admin gudang dapat mencetak daftkrbarang dari sistem deng
memilih fitur cek stok barang.

1.5.Buat Kuitansi

Pada proses ini admin gudang merekap kuitansi genbeada sistem. Hal in
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digunakan sebagai pembuatan laporan pembelian.
1.6.Perbarui Stok

Pada proses ini perbarui stok dapat dilakukan mnedgdtem.

Setelah melakukan pembelian barang secara langsistgm juga dapat memasukan
barang yang ada di gudang ke toko. Proses ini déijgg@iskan olehactivity diagram
4.11.

acttambah barang toko )

e —
import
barang
dari
gudang

——itl—
perbarui

stok toko
————

©

Gambar 4.11 Model Sistem Tambah barang dari Gudang

Sumber : Perancangan
Activity di atas dapat dijelaskan oleh skenario tambamiatari gudang dan hal ini
dapat dijelaskan oleh tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel Skenario Tambah Barang dari Gudang

Flow Sistem Tambah barang Dari Gudang
1. Basic Flow
1.1.Login
Pada proses ini admin gudang diahrudkgim pada sistem. Diasumsikéogin
berhasil.
1.2.Import barang dari gudang

Pada proses ini admin gudang memasukan data blaeamga file CVS pada sistem.
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1.3.Perbarui Stok Toko

Pada proses ini admin gudang memperbarui stok ¢alam sistem.

Dari bisnis proses pengembalian barang di atasarddluat suatu sistem yang
dapat mengurangi manualisasi pembuatan kuitansgepebalian barang menjadi

otomatis. Hal ini dapat diperjelas dengamivity diagram4.12.

actSM pengembalian barang )

gudang administrator

buat kuitansi Q

pengembalian | St

- inventory
barang [laporan
pengembalian
barang]
cetak kuitansi
pengembalian
barang

Gambar 4.12 Model Sistem Pengembalian Barang

Sumber : Perancangan

Tabel 4.9 Tabel Skenario Sistem Pengembalian Barang

Flow Sistem Pengembalian Barang
1. Basic Flow
1.1.Login
Admin gudang diharuskdngin pada sistem. Diasumsikégin sukses.
1.2.Buat Kuitansi Pengembalian Barang

Pada proses ini admin gudang merekap kuitansi pamgjéan barang dari distributor
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pada sistem.
1.3.Cetak Kuitansi Pengembalian Barang
Pada proses ini admin gudang dapat mencetak kuifergembalian barang dari

sistem.

Untuk menangani penggunaan aplikasi maka dibuatialu sistem yang hanya
dapat digunakan oleh administrator untuk menga&mgguna apliaksi. Hal ini dapat

dijelaskan oleh gambar 4.13.

actSM pengaturan pengguna )
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Gambar 4.13 Model Sistem Pengaturan Pengguna

Sumber : Perancangan

Tabel 4.10 Tabel Skenario Sistem Pengaturan Pengguna

Flow Sistem Pengaturan Pengguna
1. Basic Flow

1.1.Login
Administrator diharuskalogin pada sistem. Diasumsikéogin berhasil.

1.2.Manajemen Pengguna
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Pada proses ini administrator dapat melakukan peraya semua pengguna yahg
menggunakan sistem. Hal ini memiliki beberapa kegkiman yakni tambah pengguna,
hapus pengguna dan modifikasi pengguna.
2. Alternative Flow
2.1.AT BF MANAJEMEN PENGGUNA. Administrator menambah rgguna sistem
karena ada pegawai baru.
2.2.AT BF MANAJEMEN PENGGUNA. Administrator menghapusrmguna sisten
karena ada pegawai yang keluar.
2.3.AT BF MANAJEMEN PENGGUNA. Administrator memodifikagpengguna sisten
karena ada pegawai yang berganti jabatan.

=}

=}

4.2 Arsitektur Sistem Administrasi Toko UD. Sumber Tani berbasis ERP
Aplikasi sistem administrasi toko UD. Sumber Tarnerliasis ERP dapat
melakukan kegiatan layani penjualan, konsultasiapgaan, penyediaan barang, dan

pengaturan pengguna. Gambar 4.14 berikut menumulddgitektur sistem secara

Interface client Database server

Interface server

umum.

Input data jual bel '__;':

Laporan data jusl beli [ ]
user

Gambar 4.14 Arsitektur Sistem
Sumber : Perancangan
Aplikasi yang dikembangkan bersifliin clientsehingga kinerja operasi aplikasi ringan
pada sisiclient Basisdata aplikasi diletakan pada&rver oleh karenanya dalam

menggunakan aplikastlient hanya mengirim dan menerima data yang sudah @ipros
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di server Dari arsitektur di atas aplikasi yang dikembamgkaemiliki struktur kelas

seperti pada gambar 4.15.

) 1. login{pass,username)

login interface

l 2. permission = check tiuser)

‘ cek login
kasir
r [
4,3. madule()
main interface &
‘ get Wuser(); gudaga
g
administrator

Gambar 4.15 Komunikasi diagram aplikasi
Sumber : Perancangan
Pada tahap (1) aplikasi menerima data masukamp&deasernamelanpassword
pada antarmuka login. Dari hal itu sistem mengestakus daruser berupalevel dari
user yang login pada sistem (2). Seteldbvel pengguna yandogin diketahui dan
diterima maka aplikasi akan menampilkan antarmykékasi menurutevel pengguna

apakah dia kasir (4), admin gudang (5) atau adnaas (6).

4.3. Daftar Kebutuhan Perangkat L unak

Daftar kebutuhan sistem terdiri dari kebutuhan fimigal dan kebutuhan non-
fungsional. Pada daftar kebutuhan akan dispesik@asmenjadi dua yaitu spesifikasi
kebutuhan fungsionaktlient dan spesifikasi kebutuhan nonfungsional. Spesifikas

kebutuhan fungsional ditunjukan pada tabel 4.11.
Tabel 4.11 Daftar Kebutuhan Fungsional

Requirements
IRS 100 Sistem dapat

penjualan barang

mengolah proses transak&sir Layani Penjualan
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IRS 200 Sistem mampu menampilakan stok barang yaKgsir Konsultasi

tersedia ketika proses konsultasi berjalan. pertayaan

IRS 300 Sistem dapat menerima masukan data stok  Gudang Penyediaan
barang dari gudang dan memperbaharui stok barang

toko

IRS 400 Sistem dapat mengolah data pembelian bargBgdang Penyediaan

pada proses penyediaan barang / stok. barang

IRS 500 Sistem dapat membuat / mencetak kuitarGudang Penyediaan
pengembalian barang / retur pada proses barang

pengadaan barang

IRS 600 Sistem dapat mengelolah penggunsséryang Administr Pengaturan

berperan pada sistem. ator pengguna

Daftar kebutuhan non-fungsional ditunjukkan padeeltd.12.

Tabel 4.12 Daftar Kebutuhan Non-fungsional

Parameter Deskripsi Kebutuhan

Availability Perangkat lunak harus dapat beroperasi minimadrbOirja.

Portability Perangkat lunak harus dapat digunakan di berbagtens operas
(Windows dan Linux

Usability Perangkat lunak harus dapat digunakan dengan nulelaipengguna.

Aplikasi yang akan dibuat pada penelitian ini aba#plikasi yang digunakan
untuk mengotomatisasi proses bisnis pada toko Uinker Tani Batu. Analisis ini
akan membandingkan proses bisnis sebelum adangensisformasi berbasis komputer
(as-is)dan proses bisnis yang berbasis kompfitebe)

Adapun aktor yang berperan dalam pengoperasiansestalah sebagai berikut :

Tabd 4.13 Tabel Identifikasi Aktor
Deskripsi Aktor |

S _ |
Administrator Administrator merupakan aktor yang mengoperasikanambahar

pengguna sistem dan mengecek laporan penjualamgbadan

pembelian barang pada toko UD. Sumber Tani Batu.

Pelayan/K asir Pelayan/kasir merupakan aktor pengguna sistem diangktor




59

tersebut berperan dalam proses penjualan dan lkasispada tokd
UD. Sumber Tani Batu.

Gudang Gudang merupakan aktor yang menggunakan sistenk mrﬂanjageﬂ

stok barang selalu tersedia dalam jangka waktertert

4.4 Perbandingan sistem AhadPOS dengan sistem yang dibuat

Setelah data spesifikasi kebutuhan diperoleh thkagutnya adalah menganalisis
komponen — komponen yang sesuai dengan kebutuhah Bada tahap modifikasi
kebutuhan prinsip kerja yang dilakukan bukanlah goéah kebutuhan untuk
disesuaikan dengan aplikasi namun, memodifikasi garan agar sesuai dengan
kebutuhan awal. Pada desaieuse AhadPOS digunakan sebagai dasar pembuatan
sistem administrasi pertokoan pada UD. Sumber Batu. Sistem yang dikembangkan
ini memodifikasi kerangka kerja AhadPOS dengangubah beberapa modul original
dan menambahkan modul baru pada sistem.

Modul dalam AhadPOS secara umum dapat dikategoditam 3 modul besar
yakni modulinventoryyang mencangkup semua data barang yang terseatial sales
yang mencangkup semua data transaksi penjualampetabelian barang serta modul
control yang mengatur semua data pengguna.Dalam pengearbarsgem untuk toko
UD.Sumber Tani Batu ada beberapa modul dan fitagy@modifikasi sesuia dengan
analisis kebutuhan toko UD.Sumber Tani batu.

Tabel 4.14 berikut adalah daftar perbandingan AxgiRlan aplikasi yang sesuia
dengarusecasegang dibutuhkan pada sistem :

Tabel 4.14 Tabel Perbandingan Modul

Usecase ERP modul ERP modul (pengembangan) |
(AhadPOS) \
1. Layani - Customer - Customer
penjualan
Penjualan - Penjualan
Piutang - -
- - Lihat stok
User - User
2. Konsultas - Customer - Customer
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Penjualan - Penjualan
Piutang - -
- - Lihat stok
User - User
3. Penyediaan - Kategori barang - Kategori barang
barang
- Satuan barang - Satuan barang
- Barang - Barang (hapus input stok
opname, fitur tambah barang
ditambah harga barang , jumligh
barang dan Rak, tambah meny
tambah barang dari gudang).
- Rak - Rak
- Supplier - Supplier
- Hutang - Hutang
- Pembelian - Pembelian
- User - User
4. Pengaturan - Manajemen - Manajemen user
pengguna user
- User - User

Setiap modul tersebut memiliki beberapa fitur utarang penting dalam perancangan
sistem yang akan dikembangkan. Beberapa fitur d#laadPOS dimodifikasi sesuai
dengan analisis kebutuhan dan fitur —fitur terselaysat dijelaskan oleh tabel 4.15.

Tabd 4.15 Tabel Daftar Fitur

1. Customer - Tambah customer

- Edit

Hapus

2. Satuan barang - Tambah satuan
Edit
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Hapus

3. Barang

Tambah barang

Cari barang

Cetak label (persuplier)

Cetak stok barang

Cetak stok barang per Rak

Ubah jumlah barang cepat

Edit barang cepat (pertanggal)

Input retur

Input pembelian dari Gudang

4. Kategori

Tambah kategori

Edit

Hapus

5. Rak

Tambah Rak

Edit

Hapus

6. Supplier

Tambah supplier

Edit

Hapus

7. Pembélian

Pembelian barang

Laporan pembelian pertanggal

Laporan pembelian persuplier

Cek stok barang

Retur pembelian

Cetak nota retur

8. Penjualan

Pilih customer

Jual barang

Cari barang

9. Hutang

Daftar hutang

10. Lihat stok

Daftar stok

11. Manajemen user

Tambah user

Edit
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Hapus

12. Laporan manajemen

Lapora penjualan

Laporan pembelian

Total tok dalam Rupiah

13. Kasir

Tutup kasir

Buka kasir




